SPESIFIKASI KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK
(SKPL)

<<Diisi dengan Nama Aplikasi/Sistem Perangkat Lunak>>
Dipersiapkan oleh:

<<Nama  ketua>>
<<NIM/NIP Pembuat>>
<<Nama anggota >>
<<NIM/NIP Pembuat>>

<<Nama anggota>>
<<NIM/NIP Pembuat>>

PROGRAM STUDI MANAJEMEN INFORMATIKA
FAKULTAS ILMU TERAPAN
UNIVERSITAS TELKOM
BANDUNG

	[image: image1.png]



	Fakultas Ilmu Terapan
Universitas Telkom
	Nomor Dokumen
	Halaman

	
	
	SKPL.15.2
	1/10

	
	
	Revisi
	<<Nomor Revisi>>
	<<Tanggal>>


DAFTAR PERUBAHAN

	Revisi
	Deskripsi

	A
	<<Keterangan dari tiap versi revisi>>

	B
	

	C
	

	D
	

	E
	

	F
	

	G
	


	INDEX
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G

	TGL
	
	
	
	
	
	
	

	Ditulis oleh
	
	
	
	
	
	
	

	Diperiksa oleh
	
	
	
	
	
	
	

	Disetujui oleh
	
	
	
	
	
	
	


Daftar Halaman Perubahan

	Halaman
	Revisi

	<<Nomor Halaman>>
	<<Isi Revisi>>


Daftar Isi

 Daftar Tabel

Daftar Gambar

Daftar Lampiran

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang
Bagian ini menguraikan identifikasi masalah yang diperoleh melalui survey, interview, dan observasi. Dalam menguraikan bagian ini gunakan bahasa Indonesia dalam EYD. Uraikan terlebih dahulu terkait studi kasus(termasuk tempatnya), proses bisnis yang berjalan secara singkat, identifikasi masalah, solusi yang diajukan untuk menyelesaikan masalah tersebut.
1.2 Rumusan Masalah
Bagian ini menentukan rumusan masalah berdasarkan identifikasi masalah. Misalkan dalam identifikasi masalah terdapat permasalahan sulitnya membaca data dalam berkas manual, tidak adanya monitoring dalam proses tersebut maka rumusan masalahnya adalah bagaimana memberikan kemudahan bagi manajer untuk membaca data serta memonitoring proses bisnis yang berjalan. Jumlah rumusan masalah bisa lenih dari 1 (satu) 
1.3 Tujuan

Bagian ini harus menunjukkan tujuan pembuatan SKPL secara umum. Uraikan pula pengguna dari dokumen SKPL ini dan dengan tujuan apa para pengguna tersebut menggunakan SKPL ini

1.4 Ruang Lingkup

Bagian ini harus:

· Mengidentifikasi produk perangkat lunak yang dispesifikasi pada dokumen ini berdasarkan nama. Contoh, “MySoft Professional versi 2.3 for Windows”

·  Menjelaskan apa yang akan dilakukan dan tidak dilakukan (bila perlu) oleh perangkat lunak yang dispesifikasikan pada dokumen ini

·  Menjelaskan penerapan perangkat lunak yang dispesifikasi pada dokumen ini beserta manfaat, tujuan dan sasaran dari pembuatan perangkat lunak tersebut

·  Merujuk pada identifikasi spesifikasi yang ada di dokumen-dokumen pendahulu SKPL ini (misalnya kontrak atau spesifikasi sistem) dan apa yang diutarakan pada bagian ini (serta bagian-bagian lainnya) harus konsisten dengan dokumen-dokumen tersebut

1.5 Definisi, Singkatan, dan Akronim

Harus memberikan penjelasan terhadap semua definisi, akronim dan singkat yang digunakan agar dapat menginterpretasikan SKPL dengan benar dan satu arti. Informasi ini dapat dibuat pada lampiran atau dokumen terpisah. Pada kasus ini, bagian ini diisi dengan rujukan ke lampiran atau dokumen yang dimaksud

1.6 Referensi

Bagian ini harus memberikan:

· Daftar lengkap dari dokumen (baik itu berupa buku, panduan, atau spesifikasi/deskripsi lain) yang dirujuk pada dokumen SKPL ini

·  Identifikasi dari setiap dokumen berdasarkan judul, nomor dokumen (bila ada), tanggal dan organisasi penerbit

·  Bila perlu, sebutkan sumber-sumber atau organisasi yang dapat memberikan referensi yang dituliskan tersebut

1.7 Sistematika

Berisi sistematika dokumen ini dan review singkat atas isi dari setiap bagian/bab/sub dari dokumen ini contoh, adapun sistematika dari Dokumen SKPL ini meliputi pendahuluan, deskripsi umum, pembahasan dsb
· Pendahuluan

Pada bagian ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, lingkup dsb

· Deskripsi umum

Pada bagian ini menjelaskan tentang Perspektif , kegunaan/manfaat, karakteristik dari pengguna dan seterusnya

· Dan seterusnya

2. Metode Pengerjaan/pengembangan Sistem
Pada Bagian ini uraikan metode yang akan digunakan dalam pengembangan sistem(upyakan menggunakan gambar/bagan). Misalkan : akan menggunakan pendekatan Waterfall.tentukan alasan penggunaan metode waterfall seperti :

· Jarak yang jauh sehingga akan menyebabkan beban anggaran.

· Pihak klien yang memang hanya ingin ditemui pada awal pengerjaan.

· Keterbatasan sumber daya pengembang

· Dsb

 Uraikan tahap-tahap dalam waterfall sesuaikan dengan studi kasus yang dilakukan.

· Requirement

Pada bagian ini dilakukan pengumpulan data melalui survey, questioner, interview, observasi dan sebagainya kepada para pengguna seperti bagian tata usaha, direktur sekolah, staf keuangan dan sebagainya. Selain itu pula didukung berbagai dokumen seperti SOP, IK, Struktur organisasi, contoh berkas manual dsb (semua dilampirkan).

· Desain

Pada bagian ini dilakukan proses desain dengan menggunakan flowmap, mockup, ERD dsb yang dilakukan oleh bagian perancangan.
· Pengkodean
dst

3. Deskripsi Umum Aplikasi dan Pengguna
3.1 Perspektif

Bagian ini menjelaskan posisi perangkat lunak relatif terhadap konteks sistem lain yang melingkupinya. Jika produk tidak bergantung pada sistem atau produk lain, maka harus juga dinyatakan di sini. Jika SKPL mendefinisikan perangkat lunak sebagai sebuah komponen dari suatu sistem yang lebih besar yang melingkupinya, maka bagian ini harus menghubungkan kebutuhan dari sistem yang lebih besar ini dengan fungsionalitas dari perangkat lunak yang dispesifikasikan.
3.2 Kegunaan

Bagian ini mengutarakan fungsi-fungsi dasar sistem yang utama. Sebagai panduan kasar, yang disebut sebagai fungsi dasar sistem adalah jawaban atas masalah yang hendak diselesaikan melalui pembuatan perangkat lunak ini. Kadang-kadang kesimpulan dari fungsi yang diperlukan untuk bagian ini dapat diambil secara langsung dari bagian spesifikasi yang lebih tinggi (jika ada) yang akan mengalokasikan fungsi khusus dari produk perangkat lunak. Perhatikan bahwa untuk alasan kejelasan:

· Fungsi harus diorganisasikan dengan suatu cara sehingga daftar fungsi dapat dimengerti oleh pengguna atau orang lain yang membaca dokumen pertama kali

· Metode tekstual dan grafik dapat digunakan untuk menunjukkan fungsi yang berbeda dan keterhubungannya. Diagram ini tidak ditujukan untuk menunjukkan perancangan produk tetapi juga menunjukkan hubungan logik antar fungsi

Sebagai contoh SKPL untuk perangkat lunak apotek, bagian ini digunakan untuk menjelaskan secara umum tentang pengelolaan obat, penerimaan resep, pendaftaran pemasok tanpa menyebutkan kebutuhan rinci dari masing-masing fungsi tersebut

3.3 Karakteristik Pengguna

Karakteristik pengguna menggambarkan siapa saja pengguna dari perangkat lunak yang dispesifikasikan dan apa saja haknya terhadap perangkat lunak tersebut. Pengguna penting disebutkan karena pada akhirnya perangkat lunak yang dibangun harus mampu menjawab tantangan kebutuhan dari pengguna yang spesifik pula.

Pengungkapan karakteristik pengguna dapat dilakukan dengan menyatakannya pada sebuah tabel dengan kolom-kolom: Pengguna, Tanggung Jawab (tanggung jawabnya relatif yang berkaitan dengan perangkat lunak ini), Hak Akses (hak akses ini dihubungkan pula ke fungsi dasar sistem yang tertulis pada bagian Fungsi Produk), dan sebagainya.
Tabel 1. Deskripsi Pengguna
	No
	Peran Pengguna
	Deskripsi Tanggungjawab
	Hak akses
	dsb

	1
	Bagian Tata usaha
	Bagian tata usaha bertugas untuk melakukan input nilai, update nilai dan seterusnya
	Bagian tatab usaha memiliki hak akses penuh terkait data akademik
	

	2
	
	
	
	

	3
	dst
	
	
	


3.4 Batasan-batasan

Bagian SPKL ini berisi deskripsi umum dari item lain yang akan membatasi pilihan atau keputusan pada spesifikasi. Hal-hal tersebut antara lain:

· Kebijaksanaan umum organisasi/lingkungan

· Keterbatasan karena perangkat keras, contohnya kebutuhan signal timing
· Standar antarmuka ke aplikasi atau sistem lain

· Tuntutan pengoperasian secara paralel atau multi platform
3.5 Asumsi dan Ketergantungan

Bagian ini mengungkapkan setiap factor yang mempengaruhi kebutuhan yang dinyatakan pada SKPL. Faktor-faktor ini bukan merupakan pembatasan atas keputusan yang diambil untuk perancangan perangkat lunak, melainkan hal-hal di luar cakupan perangkat lunak yang dispesifikasikan, yang bila diubah dapat berakibat pada atau mengubah kebutuhan yang tertulis di SKPL. Sebagai contoh asumsi bahwa suatu sistem operasi akan tersedia pada suatu platform perangkat keras dari produk perangkat lunak. Jika sistem operasi tidak ada maka SKPL harus diubah karena hal tersebut.

4. Spesifikasi Teknologi
Bagian ini menguraikan aspek teknologi yang akan dikembangkan terkait solusi yang diusulkan, misalkan aplikasi yang akan dikembangan akan berbasis web atau mobile android yang akan dibangun dengan program PHP, didukung DBMS Oracle dan seterusnya. 

5. Spesifikasi Kebutuhan 
Bagian SKPL ini harus berisi semua kebutuhan perangkat lunak hingga pada tingkat rinci yang memungkinkan pengembang untuk merancang sistem perangkat lunak untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu dan juga bagi penguji untuk menguji sistem terhadap kebutuhan. Pada bagian ini, setiap pernyataan kebutuhan harus dapat diterima oleh pengguna, opoerator atau sistem eksternal lain. Kebutuhan ini harus melibatkan paling tidak:

1. Kebutuhan fungsional yaitu kebutuhan terhadap fungsi atau proses tranformasi yang harus mampu dilakukan oleh perangkat lunak

2. Kebutuhan performansi yang menetapkan karakteristik kinerja yang harus dimiliki oleh perangkat lunak

3. Kebutuhan antarmuka yang menghubungkan perangkat lunak dengan elemen perangkat keras, perangkat lunak lain, basis data, ataupun pengguna.
5.1 Kebutuhan Fungsional

5.1.1 Diagram Flowmap sistem yang berjalan
Bagian ini menjelaskan flowmap terkait prioses bisnis yang berjalan. Uraikan dengan narasi kemudian lengkapi dengan bagan flowmap/flowchart.
5.1.2 Analisis kekurangan sistem yang berjalan
Bagian ini menjelaskan hasil analisis terkait kekurangan yang diidentifikasi berdasarkan flowmap dari sistem yang sedang berjalan. Untuk membantu penguraian pada bagian ini dapat menggunakan tabel berikut:
Tabel 2. Analisis Kekurangan sistem yang sedang berjalan

	No
	Kekurangan proses bisnis yang berjalan
	Yang diharapkan dari aplikasi/sistem yang dibangun

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	dst
	


5.1.3 Diagram Flowmap Sistem yang diusulkan
Digunakan untuk menggambarkan deskripsi proses bisnis terkait aplikasi/sistem yang akan diusulkan. Tentunya penguraian didasrkan pada tabel 2.
5.2 Kebutuhan Performansi (Non Fungsional)
Bagian ini harus menspesifikasikan baik kebutuhan numerik statik/dinamik yang terletak pada interaksi perangkat lunak atau pada interaksi manusia dengan perangkat lunak secara keseluruhan. Kebutuhan numerik statis mungkin melibatkan:

1. Jumlah terminal yang didukung

2. Jumlah pengguna simultan yang didukung

3. Jumlah dan tipe informasi yang ditangani

Kebutuhan numerik statik sering diidentifikasi pada bagian terpisah ayng disebut kapasitas. Kebutuhan numerik dinamik mungkin dapat melibatkan, sebagai contoh, jumlah transaksi dan tugas dan jumlah hdata yang akan diproses selama jangka waktu tertentu, baik kondisi normal atau kondisi beban puncak. Semua kebutuhan ini harus dinyatakan dalam istilah yang dapat diukur. Contohnya, kalimat “95 % transaksi harus diproses dalam 1 detik”, akan lebih baik daripada kalimat “operator mungkin tidak harus menunggu transaksi akan selesai.
5.3 Kebutuhan Antarmuka

Bagian ini bisa dimunculkan tergantung dari kebutuhan, jadi bisa dimunculkan atau tidak. Apabila dimunculkan dapat berbentuk rancangan antarmuka (mock up) aplikasi yang akan dibuat. Rancangan antarmuka fokuskan pada fungsi-fungsi utama dari aplikasi/sistem yang akan diusulkan.
4. Deskripsi Data

Menspesifikasi kebutuhan logis untuk setiap informasi yang diletakkan ke basis data. Nyatakanlah kebutuhan data ini dengan :

1. Entity Relationship Diagram (ERD)
2. Diagram Relationship
3. Skema Relasi
4. Struktur table
               Khusus untuk bagan ERD, tambahkan dengan narasi penjelasannya.
5. Lampiran

Lampiran 1 tentang hasil interview

Lampiran 2 Standard Operasional Procedure (SOP) (bila ada)

Lampiran 3 Struktur organisasi

Lampiran 4 contoh berkas transaksi manual

Lampiran 5 dsb

6.   Referensi 

  (Bila ada)
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